BABV
KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan temuan penelitilapdngan pada bab 1V,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kondisi Obyektif Dampak Pelatihan yang Diikuti Guru SLB Negeri
Purwakarta Selama Ini Terhadap Kemampuan Membuat Alat Asesmen
Pra Membaca .

Pelatihan yang diikuti guru selama ini belum adagaeuhnya terhadap
kemampuan dalam membuat alat asesmen pra memBacaua guru di SLB
Negeri Purwakarta belum memahami tentang asesmaén decara teori
maupun praktek, apa lagi keterampilan membuat delakukan asesmen pra
membaca. Proses pelatihan yang diikuti guru selamaantara lain:
pembukaan, pre tes, proses kegiatan pelatihanasear dan praktek, diskusi,
pos tes, kemudian penutupan.

2. Pelatihan yang Diharapkan Oleh Guru untuk Meningkatkan Kemampuan
Membuat Alat Asesmen Pra M embaca .

Jenis pembelajaran yang di harapkan oleh guru umtekingkatkan
kemampuan dalam membuat alat asesmen pra membaleh aéngan sitem
pelatihan. Untuk mendukung proses pelaksanaanilpalayyang diharapkan
oleh guru tersebut diperlukan proses pelatihan yamgjiputi: Teknik
pelatihan dilakukan dilingkungan tempat kerjan(the job training), Program
pelatihan didasarkan pada keadaan dan kebutuhan laparMakanisme

pelatihan dengan pendekatan keterampilan proses dengan eda&sanakan
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setiap tahapan kegiatan pelatihan (seperti ternamada no 3 halaman 90)
Jadual Pelatihan dilakukan setelah jam mengajar, pelaksanaan se#dpya
+ 3 s/d 4 jam per hari, teknik pelaksanaan dengda jeaktu atau setiap
minggu bisa 3 kali pertemuan. Kesimpulan ini sejatlengan teori yang
dikemukakan oleh Bryson dalam Supriyadi (2009:18)yatakan bahwa yang
dimaksud dengan pendidikan orang dewasa adalahmu&e aktivitas
pendidikan yang dilakukan oleh orang dewasa daletdkpan sehari-hari
yang hanya menggunakan sebagian waktu dan tenagaiya mendapatkan
tambahan intelektual.”

. Kondis Obyektif Tentang Kemampuan Guru SLB Negeri Purwakarta
Dalam Membuat Alat Asesmen Pra Membaca.

Kemampuan guru dalam membuat alat asesmen pra manmasih
sangat dasar sekali, konsep maupun teori belumasigu Langkah-langkah
dalam mebuat alat asesmen belum dikuasai secarastesaupun praktiknya
seperti: mengidentifikasi gambar sebagai bahan patah alat asesmen pra
membaca terhadap peserta didik. Pembuatan kisig@snbuatan instrument
tiap aspek, menyusun format penilaian. Perangkat adesmen yang harus
dipersiapkan  dalam melakukan asesmen sudah dipahaeyperti
mempersiapkan alat asesmen berupa kartu huruf dau kgambar,
mengkondisikan peserta didik serta letak tempauklpeserta didik.

. Cara Guru SLB Negeri Purwakarta Melakukan Asesmen Pra Membaca
Guru-guru SLB Negeri Purwakarta dalam melakukarsrase pra

membaca secara persiapan dan langkah-langkah dplesm melakukan
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asesmen sudah baik seperti: mempersiapkan algicbkantu gambar dan kartu
huruf, mengkondisikan peserta didik. Namun dalataksanaannya guru—guru
langsung melakukan dengan cara mengajarkan memnibagaung kepada
peserta didik terhadap kartu kata yang telah dibuat

Dalam hal menentukan skor penilaian yang belum adiiu karena
yang dilakukan responden dengan jalan membuat ngataangka antara 1
sampai dengan 5 atau sampai dengan 10. Apabildilakukan makan dalam
pemberian nilai setiap aspeknya kurang akuratpite¢sponden atas nama HN
dan SR dalam membuat skor penilaian sudah baik yi@hgan memberikan
patokan nilai 1 diberikan terhadap jawaban yangwhjp dengan benar dan
nilai 0 untuk soal yang salah dijawabnya. Untuk Uadesponden ini sangat
mudah untuk pemberian skor tiap item soal. Perélep nilai hasil asesmen,
pengambilan rata-rata sudah dikuasai yaitu dengambuat rumus, dan
kesimpulan berdasarkan hasil rata-rata setiap asp®upun secara
keseluruhan, dan cara guru merekomendasikan pabéiik setelah diasesmen
direkomendasikan kepada guru kelas dan orang seatpedidik.
. Modd Program Pelatihan dan Model Asesmen Pra M embaca yang Dapat
Digunakan untuk Meningkatkan Kemampuan Guru

Model program pelatihan yang diawali dengan tekaik the job
training dianggap lebih cocok oleh guru dalam pelatihaes@m&n pra
membaca. Dengan mekanisme kegiatan pelatihan meakmgu pendekatan
yang berpusat pada peserta pelatihdrainges centered), pendekatan

pembelajaran yang menekankan pada kegiatan keteampiroses serta
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menumbuhkan sikap dan nilai yang dilakukan olehegpas pelatihan,
keterampilan proses yang berkaitan dengan pelatinambuat alat asesmen
pra membaca yang meliputi proses penguasaan igenijfikasi peserta serta
penentuan alat asesmen berdasarkan kebutulesd Gssessment), proses
pembuatan alat asesmen, diskusi kelompok, presek&empok untuk
mendapatkan masukan sebagai bahan revisi, merirsi asesmen pra
membaca, presentasi hasil revisi. Uji coba alasrase kepada peserta didik,
merekap hasil asesmen, presentasi hasil asesmési,teehadap alat asesmen
yang kurang fungsional terhadap peserta didik.colja kedua. Merekap hasil
asesmen. Alat asesmen final. Yang dimaksud der@arthe job training
adalah pelatihan instruksi pekerjaan sebagai soegiode pelatihan dengan
cara pekerja ditempatkan dalam kondisi pekerjaangyail, di bawah
bimbingan dan supervisor dari pegawai yang telapdrmgalaman atau seorang
supervisor.
B. Rekomendasi
Berdasarkan temuan yang berhubungan dengan pelatama diikuti

guru selama ini dan kemampuan guru dalam membuwéat sslesmen pra
membaca, maka peneliti memberikan rekomendasi kepadk terkait:
1. Kepada Lembaga Dinas Pendidikan

a. Pada saat memberikan pembinaan dan pelatihan supagarapkan

proses kegiatan pelatihan yang menekankan padaegra&ngsung
secara berulang-ulang sehingga pengalaman tersabuojadi milik

peserta pelatihan, oleh sebab itu panduan pefaiiialapat dijadikan
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sebagai acuan dalam penyelenggaraan pembinaarpelihan yang

diselenggrakan di sekolah atau gugus sekolah,

b. Memberikan sosialisasi kepada sekolah-sekolah umtgikgembangkan
asesmen sebagai dasar penyusunan program permndoelajar
2. Kepada Guru.

a. Pada penelitian ini menghasilkan sebuah panduam YmTupa
program pelatihan, panduan ini dapat digunakan gleb pada saat
mendapat tugas sebagai asesor duplikasi pengetaldsan
keterampilan kepada guru yang lainnya..

b. Modul asesmen pra membaca yang tersusun secaisatetpntang
asesmen pra membaca ini dapat digunakan oleh gamg telah
memiliki pengetahuan mengenai asesmen pra membaca.

c. Guru dapat mengembangkan dan menyusun sendiriunmstr
asesmen pra membaca melalui pelatihan dan workataopdengan
bimbingan para ahli yang telah memahami asesmen.

3. Peneliti Beriukutnya
Bahwa penelitian tentangon the job training ini baru
merumuskan program pelatihan, untuk itu penelitilelanjut untuk
melakukan uji coba dan mengembangkan alat asesmaemgmbaca.

Melanjutkan riset teknik pelatiharon the job training tentang

pembuatan alat asesmen pra membaca dengan melghkerkgumjian ke

lapangan.



